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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian

3.2.

Penelitian ini dilakukan di TV Muhammadiyah, yang beralamat JI.
Menteng Raya No.62, RT.3/RW.9, Kb. Sirih, Kec. Menteng, Kota Jakarta
Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340.

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2022.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperan serta (participant obersvation), wawancara mendalam
(in depth interview), dokumentasi. (Sugiyono, 2019).

Metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan
lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan
ketajaman penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan
kalimat yang digunakan. Oleh karena itu, Basri (2014) menyimpulkan bahwa
fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya.
Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan
institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen tersebut, dalam
upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Mohamed, Abdul
Majid & Ahmad, 2010).
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3.3. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data maupun hasil penelitian yang
telah diperoleh, dijelaskan dan dikembangkan menggunakan kata-kata peneliti
yang berbentuk deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme atau enterpretitif,
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi), data yang diperoleh
cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. (Sugiono, 2017)
Menurut (Albi Anggito Setiawan Johan, 2018) Penelitian kualitatif
banyak digunakan dalam penelitian di bidang sosial penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau metode kuantitatif yang lain penelitian kualitatif tidak
menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data analisis dan kemudian
diinterpretasikan, bersifat deskriptif, dikarenakan data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata, atau gambar.
Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif:
1. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang menggambarkan gejala
yang ada.
2. Mengidenfikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek yang berlaku.
3. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama, dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan dating.

4. Membuat evaluasi
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3.4. Operasionalisasi Konsep

Tabel 3. 1
Operasionalisasi Konsep

Konsep Dimensi Aspek Yang Di Gali

Master Control 1. Character Generator 1. Character Generator Live
Room 2. Post Production Character
Generator

2. Audio Control 1. Memilih sumber suara

2. Mengatur suara

3. Camera Switcher 1. Memilih dan mengatur gambar
2. Menampilkan dua gambar dalam
satu frame

4. Presentasi 1. Mengatur waktu program acara live
atau taping

2. Mengatur naik turunyan logo
televisi

5. VTR Material Room 1. Menyiapkan materi program

2. Membagi segmen waktu

3. Pensupply materi iklan komersial

6. Master Control 1. Pemantau alur sinyal audio
Console 2. Pemantau alur sinyal video
7. Studio 1. Program live
2. Record
8. Recording 1. Perekan materi live atau siaran
tunda

2. Perekam acara off-air

3.5. Teknik Penentuan Informan

Informan penelitian adalah sesorang narasumber yang, memiliki informasi
(data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai
objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan
untuk menjawab dan memberikan informasi kepada peneliti. Penentuan informan
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling ini adalah teknik mengambil informan atau narasumber dengan tujuan
tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap memiliki
informasi yang diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih informan
yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu
memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh data
(Sugiyono, 2012:54).
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang
pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan kepada peneliti. Peneliti memilih informan terdiri dari 1 (satu) kunci
informasi key informan yaitu ketua MCR (Master Control Room) sebagai kunci
informasi yang membuat kebijakan. 1 (satu) orang producer sebagai pendukung.
Dan 2 (dua) sebagai triangulasi sumber internal dan eksternal untuk lebih jelasnya

disajikan table dibawah berikut:

Tabel 3. 2
Daftar Informan Penelitian
Nama Jabatan Keterangan
Abdul Wahab Ketua MCR (Master Key informan (TvMu)
Control Room)
Julkarnaen Staff Master Control Room Informan Pendukung
(MCR)

Donny Produser Program Tringulasi

Kurniawan

3.6. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik interview (wawancara)

Wawancara merupakan merupakan salah salah satu satu teknik teknik yang
yang dapat dapat digunakan digunakan untuk untuk mengum-mengumpulkan
data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (inter-
inter-view) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai dan sumber
informasi atau orang yang diwawancarai (interview) melalui komunikasi
langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan melalui
komunikasi langsung.

Adapun menurut Stainback (dalam Sugiyono, 2017, him. 114) menyatakan
bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, hal ini tidak bisa ditemukan di dalam kegiatan
observasi yang memungkinkan peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam mengenai partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan

fenomena yang terjadi.
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Peneliti melakukan persiapan sebelum wawancara dengan membuat
pedoman wawancara yang memuat pertanyaan-pertanyaan penting yang akan
ditanyakan kepada narasumber, namun saat prosesnya sewaktu-waktu
pertanyaan yang diajukan dapat berkembang sesuai situasi dan kondisi yang
terjadi.

Teknik Observasi

Observasi juga merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan datayang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian
dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan (Semiawan,2010). Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku
(Kristanto, 2018) observasi adalah suatu proses yang didahului dengan
pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan
rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yangsebenarnya,
maupun situasi buatan.

Menurut Sugiyono (2017) dengan menggunakan observasi partisipan, maka
data yang didapatkan akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Observasi yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan observasai partisipan tidak terstruktur,
dimana observasi tidak terstruktur ini dipersiapkan atau dilakukan tidak secara
sistematis terkait dengan yang diobservasi (Sugiyono, 2013:146). Dengan
alasan peneliti tidak mengetahui secara pasti terkait apa yang akan diamati.
Ketika melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang
tidak baku, namun berupa rambu-rambu pengamatan.

Studi Literatur

Studi literatur merupakan sebuah proses pencarian berbagai hasil kajian
atau studi yang akan berkorelasi dengan penelitian yang sedang kamu lakukan.
Studi literatur termasuk pada kategori sumber data sekunder yang datanya
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Karena biasanya sumber data dari studi literatur berasal dari, jurnal
ilmiah, buku, makalah seminar, dan karya ilmiah. Kunci dari penggunaan
data yang bersumber dari studi literatur adalah dengan mencari judul atau

tema bacaan yang sesuai dengan topik penelitian yang sedang kamu jalani,
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setelah itu kamu bisa mulai membaca dan membuat resume atau summary
yang bisa kamu jadikan sebagai data penelitian.
4. Dokumentasi

Dokumentasi Menurut Sugiyono (2015) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumen yang digunakan berupa foto, video, beberapa catatan atau anekdot.
Hasil penelitian akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh
foto — foto, video atau pun catatan kecil dari hasil observasi dan wawancara.
Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah foto, video dan

catatan anekdot hasil dari observasi.

3.7. Teknik Analisis Data

Bogdan (dalam Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.

Teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2018) adalah bersifat
induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis, kemudian
berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi secara berulang-ulang
hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak.
Menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa
teknik analisi data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data) Setelah mendapatkan data tahap selanjutnya
yaitu menganalisis data tersebut melalui reduksi data, mereduksi data yaitu
merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dicari temanya dan polanya.

2. Data Display (Penyajian Data) Dalam penyajian data yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif/kata-kata dan mudah dipahami.
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3. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi) Selanjutnya
peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui

reduksi data dan pemaparan data.

3.8. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian ini adalah kualitatif menurut Sugiyono
(2016) meliputi, uji kredibilitas (credibility), Transferability (keteralihan),
Dependability (reliabilitas), dan Confirmability (obyektivitas).
1. Uji kredibilitas
Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan :
a. Perpanjangan pengamatan, meliputi :
Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan
kepercayaan/kredibilitas data?
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru.
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak
lagi, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.
Bila telah terbentuk raport, maka telah kewajaran dalam penelitian, di mana
kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.
b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data danurutan
peritiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai contoh
melihat sekelompok masyarakat yang sedang olah raga pagi. Bagi orang
awam olahraga adalah untuk meningkatkan kebugaran fisik. Tetapi bagi
peneliti kualitatif tentu akan lain kesimpulannya.

c. Triangulasi
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Triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber cara dan

berbagai waktu, secara lebih detail sebagai berikut:

1) Triangulasi sumber, bertujuan untuk menguji validitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui
beberapa sumber atau informan.

2) Triangulasi waktu, data yang dikumpulkan melalui teknik wawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, dengan begitu akan
memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel.

3) Triangulasi teknik, untuk menguji validitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner.

d. Diskusi dengan teman sejawat

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh
foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti
camera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.

e. Analisis kasus negative
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu.
Mengapa dengan analisis kasus negatif akan dapat meningkatkan kredibilitas
data?
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada
lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang

ditemukan sudah dapat dipercaya.
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Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan
data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal
ini sangat tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut

f. Membercheck
Membercheck adalah, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data.
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
datanya data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya, tetapi
apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan
pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah
temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data.
Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber

data atau informan. (Lexy J. Moleong, 324)

2. Pengujian Transferability

Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan validitas
eksternal dalam penelitian kuantitatif. VValiditas eksternal menunjukkan derajad
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel
tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga
manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi
sosial lain. Peneliti sendiri tidak menjamin "validitas eksternal™ ini. Oleh karena
itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam
membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan

dapat dipercaya.
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Dengan demikian, maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian
tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

3. Pengujian Dependability

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi
proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruh proses penelitian. Sering
terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa
memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses
penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak
reliabel atau dependable.

Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independent, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus

dapat ditunjukkan oleh peneliti.

4. Pengujian Konfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian. dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability.



